ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Booklet Nilai Budaya Siraman
Gong Kyai Pradah sebagai Sumber Belajar Tambahan Ips Berbasis Kearifan
Lokal pada Materi Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa Kelas V111 di MTsN 2
Blitar” ini ditulis oleh Shoim Syarif Abadi, NIM 1860209221007, dengan
pembimbing Dr. Nur Isroatul Khusna, M.Pd.

Kata Kunci: Booklet, Siraman Gong Kyai Pradah, IPS

Penelitian ini berangkat dari permasalahan pembelajaran IPS di sekolah yang
cenderung bersifat teoretis, khususnya pada materi nasionalisme dan jati diri
bangsa. Ketergantungan pada buku teks utama sering kali membuat siswa sulit
mengontekstualisasikan nilai-nilai kebangsaan dengan realitas budaya di sekitar
mereka. Blitar memiliki potensi kearifan lokal melalui tradisi Siraman Gong Kyai
Pradah yang sarat akan nilai luhur, namun potensi ini belum terintegrasi secara
optimal dalam sumber belajar formal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran berupa booklet yang
mengangkat nilai-nilai budaya lokal tersebut agar pembelajaran IPS menjadi lebih
bermakna dan kontekstual bagi siswa di MTsN 2 Blitar.

Tujuan utama dari penelitian pengembangan ini adalah untuk
mendeskripsikan proses pengembangan media booklet Nilai Budaya Siraman Gong
Kyai Pradah serta menganalisis tingkat kevalidan, kepraktisan, dan efektivitasnya
sebagai sumber belajar tambahan pada materi Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa
bagi siswa kelas VIII di MTsN 2 Blitar. Melalui prosedur penelitian yang
sistematis, pengembangan ini diarahkan untuk menghasilkan produk yang teruji
secara teoretis berdasarkan penilaian para ahli materi dan media, sekaligus teruji
secara praktis melalui respon pendidik dan hasil uji coba lapangan kepada
pengguna. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam penyediaan media pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal
yang mampu meningkatkan kualitas literasi budaya siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa "Booklet Nilai Budaya Siraman Gong
Kyai Pradah™ memiliki kualitas yang sangat layak secara teoretis maupun praktis.
Berdasarkan penilaian para ahli materi dan media, produk ini memperoleh skor
rata-rata sebesar 92,5% dengan kategori sangat valid. Dari aspek kepraktisan,
pendidik memberikan respon positif dengan perolehan skor mencapai 95%, yang
mengindikasikan bahwa materi dalam booklet ini mudah dipahami, sistematis, dan
dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar tanpa memerlukan instruksi
teknis yang rumit. Uji coba efektivitas yang melibatkan 30 siswa kelas VIII
menunjukkan hasil yang konsisten dengan rata-rata skor keterlibatan dan
pemahaman materi sebesar 86,83%. Sebaran nilai yang berada pada rentang 80,0%
hingga 97,5% dapat disimpulkan bahwa booklet ini efektif digunakan sebagai
sumber belajar tambahan untuk menanamkan rasa nasionalisme yang berbasis pada
identitas daerah.

XVii



ABSTRACT

The thesis entitled ""Development of the Cultural VValues Booklet of Siraman
Gong Kyai Pradah as a Local Wisdom-Based Social Studies Supplementary
Learning Source on Nationalism and National Identity Materials for Grade V111
Students at MTsN 2 Blitar' was written by Shoim Syarif Abadi, Student
Registered Number 1860209221007, under the supervision of Dr. Nur Isroatul
Khusna, M.Pd.

Keywords: Booklet, Siraman Gong Kyai Pradah, Social Studies

This research was initiated by the challenges in social studies learning at
school, which tends to be theoretical, particularly on nationalism and national
identity materials. The over-reliance on primary textbooks often makes it difficult
for students to contextualize national values within the cultural realities around
them. Blitar possesses potential local wisdom through the Siraman Gong Kyai
Pradah tradition, which is rich in noble values; however, this potential has not been
optimally integrated into formal learning resources. Therefore, this study was
conducted to develop a learning medium in the form of a booklet that highlights
these local cultural values, aiming to make social studies learning more meaningful
and contextual for students at MTsN 2 Blitar.

The primary objective of this research and development (R&D) study is to
describe the process of developing the Siraman Gong Kyai Pradah Cultural Values
booklet and to analyze its validity, practicality, and effectiveness as a
supplementary learning source on Nationalism and National Identity materials for
eighth-grade students at MTsN 2 Blitar. Through systematic research procedures,
this development was aimed at producing a product that is theoretically tested based
on evaluations by material and media experts, as well as practically tested through
educators' responses and field trials with users. Accordingly, this study is expected
to provide a tangible contribution to providing local wisdom-based social studies
learning media capable of enhancing students' cultural literacy.

The results of the study indicated that the "Cultural Values Booklet of
Siraman Gong Kyai Pradah" possesses highly feasible quality both theoretically and
practically. Based on assessments by material and media experts, the product
achieved an average score of 92.5%, placing it in the highly valid category. In terms
of practicality, educators provided positive feedback with a score reaching 95%,
indicating that the content within this booklet is easy to understand, systematic, and
applicable in teaching and learning activities without requiring complex technical
instructions. The effectiveness trial involving 30 eighth-grade students yielded
consistent results, with an average score of 86.83% for engagement and material
comprehension. With the score distribution ranging from 80.0% to 97.5%, it can be
concluded that this booklet is effectively used as a supplementary learning resource
to instill a sense of nationalism rooted in regional identity.
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